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INTISARI

Masalah kegagalan geser pada balok beton bertulang menjadi isu penting
dalam desain struktur, khususnya pada bangunan yang menerima beban lateral atau
dinamis seperti gempa. Sehingga diperlukan upaya untuk meningkatkan ketahanan
dan daktilitas elemen struktur terhadap beban tersebut. Dalam upaya meningkatkan
kapasitas geser dan daktilitas balok, diperlukan inovasi alternatif perkuatan yang
lebih efektif dan mudah diaplikasikan di lapangan. Salah satu material yang
berpotensi digunakan adalah geogrid biaksial, yang selama ini lebih umum
digunakan pada perkuatan tanah. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sejauh
mana pengaruh penggunaan geogrid biaksial sebagai perkuatan tambahan terhadap
perilaku geser balok beton bertulang.

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental di laboratorium dengan
menguji tiga buah balok beton bertulang berukuran 1500 x 120 % 240 mm yang
dibebani secara dua titik. Variasi benda uji terdiri dari balok tanpa perkuatan
geogrid (SB), balok dengan satu lapisan geogrid (SG1), dan balok dengan dua
lapisan geogrid (SG2). Selain pengujian eksperimental, analisis numerik juga
dilakukan melalui pemodelan balok menggunakan bantuan perangkat lunak Abaqus
untuk memverifikasi hasil pengujian dan memahami perilaku internal struktur
secara lebih mendalam. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menganalisis
pengaruh jumlah lapisan geogrid terhadap kapasitas geser, daktilitas, serta pola
retak yang terjadi pada balok beton bertulang dengan konfigurasi tulangan geser
standar.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa penggunaan geogrid biaksial
memberikan peningkatan signifikan terhadap kapasitas beban maksimum. Balok
SG1 dan SG2 menunjukkan peningkatan kapasitas beban dibandingkan balok SB,
dengan SG2 menunjukkan performa paling unggul. Selain itu, distribusi retak pada
balok dengan geogrid tampak berkembang lebih lambat dan menyebar, yang
menandakan bahwa geogrid berperan dalam memperlambat perambatan keretakan.
Hasil pemodelan numerik menggunakan Abaqus menunjukkan perbedaan yang
relatif kecil terhadap hasil pengujian eksperimental, sehingga mengindikasikan
bahwa model numerik mampu merepresentasikan perilaku aktual balok secara
akurat. Temuan ini mendukung potensi pemanfaatan geogrid sebagai elemen
tambahan dalam sistem tulangan geser balok beton bertulang.

Kata kunci: balok beton bertulang, kuat geser, geogrid biaksial, pembebanan dua
titik, kapasitas beban



ABSTRACT

Shear failure in reinforced concrete beams is a critical issue in structural
design, particularly for structures subjected to lateral or dynamic loads such as
earthquakes. Therefore, it is necessary to enhance the strength and ductility of
structural elements under such loading conditions. To improve the shear capacity
and ductility of beams, innovative reinforcement alternatives that are more effective
and easier to apply in the field are required. One potential material is biaksial
geogrid, which has been widely used in soil reinforcement applications. This study
aims to investigate the influence of using biaksial geogrid as an additional
reinforcement on the shear behavior of reinforced concrete beams.

The research was carried out experimentally in the laboratory by testing
three reinforced concrete beams with dimensions of 1500 x 120 % 240 mm under
two-point loading. The test specimens consisted of a beam without geogrid
reinforcement (SB), a beam with one layer of geogrid (SG1), and a beam with two
layers of geogrid (SG2). In addition to the experimental testing, a numerical
analysis was also performed through beam modeling using Abaqus sofiware to
verify the experimental results and to gain a deeper understanding of the internal
behavior of the structure. The main objective of this study is to analyze the effect of
the number of geogrid layers on the shear capacity, ductility, and crack patterns of
reinforced concrete beams with standard shear reinforcement configurations.

The results show that the use of biaksial geogrid significantly enhances both
the ultimate load capacity of the beams. Beams SG1 and SG2 exhibited higher load
capacities compared to beam SB, with SG2 demonstrating the best performance.
Moreover, the crack distribution in beams reinforced with geogrid developed more
gradually and uniformly, indicating that the geogrid helps delay crack propagation
and improve structural deformability. The numerical modeling using Abaqus
showed a relatively small deviation from the experimental results, indicating that
the numerical model can accurately represent the actual behavior of the beam.
These findings support the potential application of geogrid as an additional
component in the shear reinforcement system of reinforced concrete beams.

Keywords: reinforced concrete beam, shear strength, biaksial geogrid, two-point
loading, load capacity
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